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 Penelitian ini menyajikan analisis bibliometrik tentang perkembangan 

penelitian dalam bidang ekonomi berbasis pengetahuan. Ekonomi 

berbasis pengetahuan merupakan paradigma penting dalam 

pembangunan ekonomi di era globalisasi, yang menekankan nilai 

ekonomi dari pengetahuan dan inovasi. Melalui pendekatan 

bibliometrik, kami menganalisis 1000 artikel terkait ekonomi berbasis 

pengetahuan yang dipublikasikan dari tahun 1969 hingga 2024. Hasil 

analisis mencakup metrik data penelitian, visualisasi jaringan kata, 

tren dalam peta visual, serta analisis sitasi artikel paling banyak 

dikutip. Temuan kami menggambarkan pola dan fokus penelitian 

dalam aspek-aspek ekonomi, manajemen pengetahuan, metodologi 

penelitian, dan aspek geografis-sosial. Implikasi praktis dari penelitian 

ini menyoroti pentingnya pemahaman terhadap tren penelitian untuk 

mendukung kebijakan dan strategi yang memacu inovasi, 

produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

ABSTRACT  

This research presents a bibliometric analysis of research developments in the 

field of knowledge-based economics. A knowledge-based economy is an 

important paradigm in economic development in the era of globalization, 

which emphasizes the economic value of knowledge and innovation. Through 

a bibliometric approach, we analyzed 1000 articles related to the knowledge-

based economy published from 1969 to 2024. The results of the analysis 

include research data metrics, word network visualization, trends in visual 

maps, as well as citation analysis of the most cited articles. Our findings 

describe the patterns and focus of research in economic aspects, knowledge 

management, research methodology, and social-geographical aspects. The 

practical implications of this research highlight the importance of 

understanding research trends to support policies and strategies that spur 

innovation, productivity and sustainable economic growth.  
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1. PENDAHULUAN 

 Ekonomi berbasis pengetahuan telah menjadi paradigma baru dalam pembangunan 

ekonomi di era globalisasi saat ini (Dewi, 2019; Habib, 2021). Konsep ini muncul sebagai tanggapan 

terhadap perubahan struktural dalam perekonomian yang semakin didorong oleh inovasi, 

teknologi, dan pengetahuan (Firdiyanti, 2023; Murtadho, 2014). Pada dasarnya, ekonomi berbasis 

pengetahuan menekankan bahwa pengetahuan dan informasi memiliki nilai ekonomi yang 

signifikan dan menjadi sumber daya utama dalam menciptakan kemakmuran dan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan (Rizal, 2023). 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap ekonomi 

global, dengan mempercepat aliran informasi, memungkinkan kolaborasi antar individu dan 

organisasi di seluruh dunia, serta mendorong terciptanya inovasi baru (Era Purike et al., 2022; 

Wibowo, 2023). Dalam konteks ini, ekonomi berbasis pengetahuan menawarkan pendekatan yang 

memungkinkan negara dan wilayah untuk memanfaatkan potensi pengetahuan dalam 

meningkatkan produktivitas, daya saing, dan kesejahteraan masyarakat (Judijanto et al., 2023; 

Setyaning Dwi Putra & Febrian, 2023; Zahruddin et al., 2023). 

 Namun, walaupun pentingnya ekonomi berbasis pengetahuan diakui secara luas, masih 

terdapat berbagai tantangan dan kompleksitas yang perlu dipecahkan. Di antaranya adalah 

kesenjangan pengetahuan antara negara maju dan negara berkembang, tantangan dalam mengelola 

dan memanfaatkan pengetahuan secara efektif, serta masalah terkait dengan aksesibilitas, 

keberlanjutan, dan distribusi pengetahuan (Sumirat, 2019). Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam tentang perkembangan penelitian terkait ekonomi berbasis pengetahuan sangat penting 

untuk membantu merumuskan kebijakan, strategi, dan intervensi yang tepat dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Andrianto & Semarang, 2023; Astuti & 

Fathun, 2020; Haris et al., 2023; Rakhmawati & Nizar, 2024).  

 Meskipun pentingnya ekonomi berbasis pengetahuan diakui secara luas, masih terdapat 

berbagai permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Salah satunya adalah pemahaman mendalam 

tentang perkembangan dan tren penelitian dalam bidang ini. Penelitian bibliometrik dapat menjadi 

alat yang efektif untuk menganalisis literatur ilmiah terkait ekonomi berbasis pengetahuan, 

memetakan struktur pengetahuan, mengidentifikasi kontributor utama, serta mengungkap arah dan 

perkembangan penelitian. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik tentang perkembangan 

penelitian terkait ekonomi berbasis pengetahuan. Dengan demikian penelitian ini memiliki 

signifikansi yang penting dalam beberapa aspek. Pertama, hasil analisis bibliometrik ini dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang struktur dan perkembangan penelitian dalam bidang 

ekonomi berbasis pengetahuan. Kedua, temuan penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi 

para peneliti, praktisi, dan pengambil kebijakan dalam mengarahkan agenda penelitian dan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi landasan 

untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang ekonomi berbasis pengetahuan serta 

menyumbangkan pengetahuan baru yang dapat memperkaya literatur akademik. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Ekonomi berbasis pengetahuan mengacu pada penerapan pengetahuan dan inovasi dalam 

kegiatan ekonomi untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. Hal ini dapat terjadi dalam 

berbagai sektor, termasuk agribisnis, ekonomi syariah, dan UMKM. Contohnya, penguatan 

kelembagaan ekonomi berbasis agribisnis jamu ternak bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

peternak tentang pengelolaan risiko, permodalan, dan pemasaran (Makmur & Hadi, 2020; Sari & 

Retnaningsih, 2020; Simatupang & Yuhertiana, 2021). Di era globalisasi, pengembangan ekonomi 
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berbasis syariah juga menjadi fokus, dengan upaya memberikan pendidikan dan pengetahuan 

kepada masyarakat, serta penguatan literasi pelaku UMKM tentang konsepsi ekonomi dan 

pembiayaan berbasis Syariah (Asy et al., 2019; Dr. Muhammad Mudjib Musta’in, 2022). Peningkatan 

pemahaman masyarakat tentang manfaat ekonomi syariah juga menjadi perhatian dalam konteks 

sosialisasi dan pendidikan (Karsono et al., 2021; Nely Rohmatillah, 2023; Nur’aini, 2022; Saputra et 

al., 2023). Selain itu, konstruksi hukum dalam pemulihan ekonomi berbasis lingkungan hidup juga 

menjadi bagian penting dalam konteks ekonomi berbasis pengetahuan (Fatiha et al., 2023). Dengan 

demikian, ekonomi berbasis pengetahuan melibatkan penerapan pengetahuan dan inovasi dalam 

berbagai aspek ekonomi untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. 

 Penelitian ekonomi berbasis pengetahuan melibatkan aplikasi pengetahuan dan inovasi 

dalam konteks ekonomi untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. Contohnya, sebuah 

penelitian tentang pengembangan ekonomi berbasis wisata dilakukan untuk mengetahui strategi 

pengembangan ekonomi berbasis kampung wisata melalui peningkatan fasilitas, keterampilan, dan 

pengetahuan masyarakat setempat, serta pemanfaatan media sosial untuk promosi (Amir et al., 2020; 

Diva Pramesti Putri & Tri Suminar, 2023; Suprobowati et al., 2022). Selain itu, penelitian lain 

menyoroti penguatan kelembagaan ekonomi berbasis agribisnis jamu ternak, yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan peternak tentang pengelolaan risiko, permodalan, dan pemasaran 

(Susanto et al., 2022). Di era globalisasi, terdapat juga upaya untuk memberikan pendidikan dan 

pengetahuan tentang ekonomi berbasis syariah kepada masyarakat, serta penguatan literasi pelaku 

UMKM tentang konsepsi ekonomi dan pembiayaan berbasis Syariah (Mukhlis et al., 2022). Selain 

itu, peningkatan pemahaman masyarakat tentang manfaat ekonomi syariah juga menjadi fokus 

dalam konteks sosialisasi dan pendidikan. Dengan demikian, penelitian ekonomi berbasis 

pengetahuan mencakup berbagai aspek, mulai dari pengembangan kampung wisata hingga 

penguatan ekonomi berbasis syariah, yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, 

produktivitas, dan daya saing dalam konteks ekonomi (Lubis et al., 2023; Nely Rohmatillah, 2023; 

Rezki Akbar Norrahman, 2023; Saputra et al., 2023). 

3. METODE PENELITIAN 

Riset ini didasarkan pada pendekatan bibliometrik untuk menganalisis perkembangan 

penelitian tentang ekonomi berbasis pengetahuan. Pendekatan bibliometrik digunakan untuk 

mengeksplorasi dan memahami literatur yang terkait dengan topik tersebut melalui analisis 

kuantitatif terhadap publikasi ilmiah dan kutipannya. Tahapan metodologi riset ini meliputi 

identifikasi sumber data, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. Pertama, sumber 

data akan diidentifikasi melalui basis data ilmiah seperti Web of Science, Scopus, atau Google Scholar 

menggunakan kata kunci terkait dengan ekonomi berbasis pengetahuan. Kedua, data publikasi 

ilmiah yang relevan akan dikumpulkan, termasuk informasi tentang judul, tahun publikasi, jurnal 

atau konferensi tempat publikasi, dan kutipan yang diterima. Ketiga, data akan diolah untuk 

mengekstrak metrik bibliometrik seperti jumlah publikasi per tahun, jumlah kutipan per artikel, 

serta indeks h dan g. Terakhir, data akan dianalisis secara deskriptif dan statistik untuk 

mengidentifikasi tren perkembangan penelitian, pola kutipan, serta kontribusi jurnal, penulis, dan 

institusi dalam bidang ekonomi berbasis pengetahuan. Metodologi ini akan memberikan wawasan 

yang mendalam tentang status dan dinamika penelitian dalam domain ini serta memungkinkan 

identifikasi arah penelitian masa depan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Metrik Data Penelitian 

Metrics Data Information 

Publication years  1969-2024 

Citation years  55 

Papers 1000 

Citations 190558 

Cites/year 3464.69 

Cites/paper 190.56 

Cites/author 127602.42 

Papers/author 647.86 

Authors/paper 2.05 

h-index 211 

g-index 402 

hI,norm 173 

hI,annual 3.15 

hA, index 44 

Sumber: Output Publish or Perish, 2024  

 Tabel 1 di atas menyajikan metrik data penelitian yang meliputi rentang tahun publikasi 

dari 1969 hingga 2024, dengan 55 tahun yang dihitung untuk kutipan. Data mencakup 1000 artikel 

dengan total 190.558 kutipan, rata-rata 3464,69 kutipan per tahun, dan rata-rata 190,56 kutipan per 

artikel. Rata-rata kutipan per penulis mencapai 127.602,42, sedangkan setiap artikel memiliki rata-

rata 647,86 penulis dengan jumlah penulis per artikel sekitar 2,05. Indeks h berada pada 211, 

sedangkan indeks g mencapai 402. hI, norm adalah 173, sedangkan hI, annual adalah 3,15. Indeks 

hA berada pada 44. Data ini memberikan gambaran komprehensif tentang dampak dan 

produktivitas karya ilmiah yang terkait dengan penelitian tersebut, dengan memperhitungkan 

jumlah, penyebaran, dan pengaruh kutipan serta jumlah penulis yang terlibat. 

 
Gambar 1. Visualisasi Jaringan 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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 Dalam gambar tersebut, dapat dilihat beberapa klaster yang diindikasikan dengan warna 

yang berbeda. Klaster-klaster tersebut biasanya menggambarkan tema atau topik yang sering 

muncul bersama dalam literatur. Berdasarkan warna dan distribusi titik-titiknya, tampaknya ada 

setidaknya empat klaster utama: 

1. Klaster Hijau: Ini terlihat fokus pada aspek-aspek ekonomi dan pendidikan, dengan kata-

kata seperti "economy", "education", "economic growth", "policy", "country", "state", dan 

"institution". 

2. Klaster Merah: Klaster ini terkonsentrasi pada manajemen pengetahuan dan organisasi 

bisnis, dengan konsep-konsep seperti "knowledge", "firm", "organization", "knowledge 

management", "intellectual capital", dan "management". 

3. Klaster Biru: Fokus pada aspek-aspek yang berkaitan dengan penelitian, metodologi, dan 

analisis dengan kata-kata seperti "evidence", "author", "case study", "literature", dan "project". 

4. Klaster Kuning: Terlihat lebih kecil dan kurang padat, mungkin berkaitan dengan aspek-

aspek geografis dan sosial ekonomi seperti "city", "place", "network", dan "region". 

 
Gambar 2. Visualisasi Hamparan 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 Gambar di atas adalah peta visual dari jaringan kata atau konsep dengan penandaan warna 

berdasarkan tahun, yang digunakan untuk menganalisis tren dalam riset dari waktu ke waktu. Ini 

adalah cara yang umum untuk memvisualisasikan bagaimana fokus penelitian telah berubah selama 

periode tertentu. Dalam gambar ini, kita dapat melihat bahwa ada skala warna di bagian bawah 

yang berkisar dari tahun 2006 (biru) hingga 2009 (kuning). Warna titik-titik (atau node) dalam 

jaringan ini menunjukkan tahun di mana kata-kata tersebut lebih sering muncul dalam literatur 

ilmiah. 

1. Kata-kata dengan warna kuning (2009): Kata-kata yang diwarnai dengan kuning, yang 

menandakan tahun terbaru dalam data, tampaknya tersebar di seluruh jaringan. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsep-konsep seperti "organization", "knowledge management", dan 

"intellectual capital" terus menjadi topik yang relevan dalam penelitian terkini. 
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2. Kata-kata dengan warna hijau (sekitar 2007-2008): Konsep-konsep yang diwarnai hijau, 

yang mungkin mewakili tahun-tahun sekitar 2007-2008, tampaknya cukup terkonsentrasi di 

sekitar kata-kata seperti "economy" dan "knowledge". Ini bisa menunjukkan bahwa pada 

periode ini, ada peningkatan fokus pada hubungan antara pengetahuan dan ekonomi. 

3. Kata-kata dengan warna biru (2006): Konsep-konsep dengan warna biru yang mungkin 

mewakili tahun 2006, terlihat lebih terfokus pada bagian kiri bawah dan atas dari jaringan, 

dengan kata-kata seperti "education", "policy", dan "economic growth". Hal ini bisa 

menunjukkan bahwa pada awal periode yang dianalisis, ada kecenderungan riset yang kuat 

terhadap kebijakan pendidikan dan pertumbuhan ekonomi. 

4. Transisi warna: Dari transisi warna secara keseluruhan, bisa diinterpretasikan bahwa ada 

pergeseran fokus dari isu-isu yang berkaitan dengan kebijakan dan pertumbuhan ekonomi 

(biru) menuju pengetahuan dan manajemen organisasi (menuju kuning) dari tahun ke 

tahun. 

 
Gambar 3. Visualisasi Densitas 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 Berdasarkan visualisasi jaringan kata atau konsep yang disajikan dalam gambar, beberapa 

peluang penelitian dapat diidentifikasi: 

1. Kata-kata atau Konsep Sentral: Kata-kata seperti "economy", "society", "knowledge", dan 

"education" tampaknya menjadi pusat jaringan ini, menunjukkan bahwa mereka adalah area 

penelitian yang kaya dan mungkin terus berkembang. 

2. Kata-kata atau Konsep Spesifik: Konsep-konsep yang lebih spesifik, seperti "competitive 

advantage", "intellectual capital", dan "knowledge management", mungkin menunjukkan niche 

yang bisa dieksplorasi lebih dalam, terutama jika mereka dihubungkan dengan konsep-

konsep sentral tetapi belum jenuh dengan penelitian. 

3. Hubungan Antar Konsep: Area di mana dua konsep besar terhubung, seperti "economy" dan 

"knowledge", bisa menunjukkan peluang untuk penelitian interdisipliner yang 
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mengeksplorasi hubungan antara ekonomi pengetahuan dan pertumbuhan ekonomi, atau 

dampak pendidikan terhadap inovasi ekonomi. 

Tabel 3. Artikel Paling Banyak Dikutip

Citations Author and Year Title 

8950 M. Porter Clusters and the new economics of competition. 

5120 
André Gold, A. 

Malhotra, A. H. Segars 

Knowledge Management: An Organizational Capabilities 

Perspective 

4470 M. Porter Economic Development: Local Clusters in a Global Economy 

3979 B. Lundvall 
National Systems of Innovation : Towards a Theory of Innovation 

and Interactive Learning 

2358 
P. Maskell, A. 

Malmberg 
Localized Learning and Industrial Competitiveness 

2352 K. J. Vicente 
Cognitive Work Analysis: Toward Safe, Productive, and Healthy 

Computer-Based Work 

1892 L. Leydesdorff A Triple Helix of University—Industry—Government Relations 

1629 P. Adler 
Market, Hierarchy, and Trust: The Knowledge Economy and the 

Future of Capitalism 

1617 L. Kim 
Imitation to Innovation: The Dynamics of Korea's Technological 

Learning 

1549 
A. Malmberg, P. 

Maskell 

The Elusive Concept of Localization Economies: Towards a 

Knowledge-Based Theory of Spatial Clustering 

Sumber: Output Publish or Perish, 2024  

 Analisis sitasi di atas mengungkapkan pola perbincangan dan fokus penelitian dalam 

bidang ekonomi, inovasi, dan manajemen pengetahuan. Terdapat dua tema utama yang muncul: 

pertama, keterkaitan antara daya saing industri dengan konsep cluster, yang dibahas oleh penulis 

seperti M. Porter dan P. Maskell; kedua, pentingnya manajemen pengetahuan dalam meningkatkan 

kemampuan organisasi, yang diperkenalkan oleh Gold, Malhotra, dan Segars serta dielaborasi lebih 

lanjut oleh penulis lain seperti Leydesdorff dan Adler. Selain itu, terdapat penelitian yang 

memperhatikan sistem inovasi nasional, seperti yang disajikan oleh Lundvall, serta dinamika belajar 

lokal dalam konteks daya saing industri, yang dibahas oleh Maskell dan Malmberg. Hal ini 

menunjukkan kompleksitas dan interdependensi antara konsep-konsep ini dalam memahami 

ekonomi global dan perkembangan kapitalisme di masa depan. 

Implikasi Praktis 

 Implikasi praktis dari hasil analisis bibliometrik ini menyoroti pentingnya memahami 

dinamika dan fokus penelitian dalam bidang ekonomi berbasis pengetahuan untuk membimbing 

kebijakan, strategi, dan intervensi yang lebih efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan. Temuan ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang topik-

topik utama yang mendapat perhatian, seperti hubungan antara daya saing industri dan konsep 

cluster, serta pentingnya manajemen pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan organisasi. 

Implikasi ini menggarisbawahi perlunya penekanan pada pembangunan kapasitas dalam bidang-

bidang tersebut melalui pendidikan, pelatihan, dan kebijakan dukungan untuk memacu inovasi, 

produktivitas, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

5. KESIMPULAN 

 Kesimpulan dari analisis bibliometrik ini menunjukkan bahwa penelitian tentang ekonomi 

berbasis pengetahuan telah menjadi topik yang semakin relevan dan mendapat perhatian luas dalam 

literatur akademik. Seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, pengetahuan dan 

inovasi telah menjadi elemen kunci dalam meningkatkan produktivitas, daya saing, dan 
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pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Temuan utama mencakup identifikasi klaster penelitian 

yang mencerminkan fokus pada aspek-aspek ekonomi, manajemen pengetahuan, metodologi 

penelitian, dan aspek geografis-sosial. Analisis sitasi juga menyoroti pentingnya konsep seperti daya 

saing industri, manajemen pengetahuan, dan sistem inovasi nasional dalam pemahaman ekonomi 

berbasis pengetahuan. Kesimpulannya, pemahaman mendalam tentang tren dan pola penelitian ini 

memiliki implikasi penting untuk merumuskan kebijakan, strategi, dan intervensi yang tepat dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di era globalisasi yang didorong 

oleh pengetahuan dan inovasi. 
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